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3. GAMBARAN UMUM PENELITIAN
3.1. KEKUATAN KUALITAS DATA PENELITIAN

KEKUATAN KUALITAS DATA PENELITIAN

Abstrak & Judul

Pendahuluan & Tujuan

Metode & Data
Pengambilan Sampel —
Analisis Data e
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Hasil
Transferabilitas / Generalisabilitas

Implikasi & Kegunaan
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1
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mBaik ®Cukup mBuruk = Sangat Buruk

Gambar 2. Kekuatan Kualitas Data Penelitian

Grafik hasil kekuatan kualitas dari 13 data penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. di
dalam grafik tersebut menilai beberapa kriteria dari setiap bagian data penelitian yaitu
abstrak dan judul, pendahuluan dan tujuan, metode dan data, pengambilan sampel,
analisis data, etika dan bias, hasil, transferabilitas atau generalisasibilitas, serta implikasi
dan kegunaan. Kriteria untuk menilai kekuatan kualitas data berdasarkan critical
appraisal tool yang dapat dilihat pada Lampiran 1 (Hawker et al., 2002).

Dari 13 data penelitian yang mempunyai Kriteria abstrak & judul yang baik (n=8),
pendahuluan & tujuan yang baik (n=6), metode & data yang baik (n=9), pengambilan
sampel yang baik (n=1), mempunyai hasil yang baik (1), transferabilitas/ generalisabilitas
yang baik (n=1), dan implikasi & kegunaan yang baik (n=1). Sebagian besar data
penelitian mempunyai kriteria penilaian yang cukup walaupun beberapa data penelitian
mempunyai kriteria kualitas yang buruk yaitu pendahuluan & tujuan (n=2), analisis data
(n=3), etika & bias (1), transferabilitas/ generalisabilitas (n=1) dan implikasi & kegunaan

(n=4). Meskipun terdapat beberapa penelitian yang buruk namun kekuatan data dari 13

10
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penelitian ini mempunyai kekuatan yang sedang — kuat karena total skor yang didapatkan

antara 250-330. Kekuatan artikel data penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kekuatan Artikel Data Penelitian

No. Sumber Total Skor Kekuatan Artikel
Jurnal Penelitian

1. Ogawa K., et al, 2020 290 Sedang

2. Markey, O., et al., 2011 300 Kuat

3. Ogawa, K., et al., 2016 250 Sedang

4. Ogawa, K & Ito, M., 2016 250 Sedang

5. Reinbach, H. C. et al, 2010 290 Sedang

6. Rigamonti, A.E, 2018 280 Sedang

7. Van Avesaat, M, 2015 310 Kuat

8. Swint, J.M., 2015 290 Sedang

9. Janssens, P.L.H.R., 2014 240 Sedang

10.  Urbina, S.L., etal, 2017 300 Kuat

11.  Hochkogler, C.M,, et al, 2014 290 Sedang

12.  Andersen, B.V., etal., 2017 330 Kuat

13.  Smeets, AJ., etal., 2013 280 Sedang

3.2. KARAKTERISTIK DATA PENELITIAN

Pada Tabel 2. dapat dilihat penelitian yang menggunakan berbagai macam bentuk rempah

untuk diteliti pengaruhnya terhadap selera makan (rasa lapar, asupan makanan, rasa

kenyang, keinginan untuk makan). Rempah-rempah yang digunakan adalah cengkeh

(n=1), kayu manis (n=3), jahe (n=2), dan cabai (n=9) dengan bentuk yang beragam yaitu

segar, minyak esensial, kapsul, serbuk, dan senyawa kimia. Sedangkan subjek penelitian

yang digunakan adalah manusia sehat (n=11) dan tikus (n=4). Manusia sehat yang

digunakan dengan range umur 15-40 tahun dan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan).

Berbagai metode hasil analisa selera makan yang digunakan adalah VAS (Visual Analog

Scale) , CNAQ Scores, categorical scale, dan ANOVA sedangkan metode perlakuan

subjek yang digunakan adalah randomized, single-blind, crossover study.



Tabel 2.Karakteristik Penelitian mengenai rempah-rempah dan selera makan
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Referensi Rempah- Bentuk Subjek Parameter Metode Analisa Selera Metode perlakuan
rempah rempah- Makan (rasa kenyang, subjek
rempah rasa lapar, asupan
makanan)
Ogawa K., et al, Cengkeh Minyak Tikus Asupan ANOVA Dihirupkan
2020 & Kayu esensial makanan (g/4
Manis jam)
Markey, O., et Kayu Serbuk 9 manusia sehat Rasa lapar VAS (Visual Analogue Randomized, single-
al., 2011 manis (3 L#o P; 26,2448 Scale) blind, crossover study
th)
Ogawa, K & Ito, Kayu Minyak Tikus Asupan ANOVA Dihirupkan
M., 2016 manis & essensial makanan (g/4
Jahe jam)
Reinbach, H. C. Jahe Segar 40 manusia sehat Seleramakan 9 point categorical scale Crossover study
Etal, 2010 (17 AL/ 2SS
24,6 £ 2,5 th)
Reinbach, H. C. Cabai Serbuk dan 40 Manusia sehat Seleramakan 9 point categorical scale Crossover study
Et al, 2010 segar (il o,
246 T2:51h)
Rigamonti, A.E, Cabai Kapsul 10 manusia sehat Rasa lapar dan VAS (Visual Analogue Randomized,  single-
2018 (6L,4P;21,0+5,8 rasakenyang Scale) blind, crossover study
th)
Van Avesaat, M, Cabai Senyawa 12 manusia sehat Rasa kenyang  VAS (Visual Analogue Randomized,  single-
2015 kimia ®L,7P; 215+ 0% Scale) blind, crossover study
th)
Swint, J.M., Cabai Serbuk 24 manusia sehat Seleramakan 5 point categorical scale Randomized, cross over
2015 (11L,13P; 252+ study

10,2 th)
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Janssens, Cabai Segar 15 manusia sehat Profil Selera VAS (Visual Analogue Randomized, single-
P.L.HR., 2014 (8 L,7 P; 29,7 + Makan (Rasa Scale) blind, crossover study
10,8 th) kenyang, rasa
lapar,
keinginan
untuk makan)
Urbina, S.L., et Cabai Kapsul 49 manusia sehat Selera Makan CNAQ scores Randomized
al, 2017 (19L, 30P;29-31+ berdasarkan
2 th) CNAQ Score
Hochkogler, Cabai Senyawa 24 manusia sehat Rasa lapar dan VAS (Visual Analogue Randomized, crossover
C.M, etal, 2014 kimia (24 L; 25 th) rasa kenyang Scale) study
Andersen, B.V., Cabai Kapsul 66 manusia sehat Rasa lapar dan VAS (Visual Analogue Randomized, crossover
etal., 2017 (21L,45P; 27,5th) rasa kenyang Scale) & 9 point study
categorical scale
Smeets, A.J., et Cabai Kapsul 24 manusia Rasa kenyang ~ VAS (Visual Analogue Randomized,  single-
al., 2013 sehat Scale) blind, crossover study
(12 LI 27—
th)
Keterangan:
L= Laki-laki

P= Perempuan
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3.21. METODE DATA PENELITIAN

3.2.1.1.METODE DATA PENELITIAN ANALISA SELERA MAKAN

Analisis sensori diukur dengan menggunakan metode pengukuran (Setyaningsih et al.,
2010). Metode pengukuran yang digunakan antara lain adalah pengelompokan
(klasifikasi), pengkelasan (grading), pengurutan (ranking), dan penskalaan (scaling).
Metode pengelompokan (klasifikasi) diuji dengan cara dikelompokkan dalam grup
berdasarkan data nominal. Metode yang pada umumnya digunakan untuk menetapkan
kelas mutu pada perdagangan adalah metode pengkelasan (grading). Selanjutnya metode
pengurutan (ranking) adalah metode yang dilakukan dengan cara mengurutkan
berdasarkan apa yang sedang diteliti. Metode ini menggunakan data ordinal. Kemudian
metode penskalaan (scaling) adalah metode yang menggunakan angka atau kata untuk

menentukan suatu atribut (Setyaningsih et al., 2010).

Jenis skala yang umum digunakan metode penskalaan (scaling) untuk analisis sensori
adalah skala garis (Visual Analogue Scale), skala kategori, dan skala rasio (Kemp et al.,
2009). Skala garis (Visual Analogue Scale) adalah jenis skala dengan garis lurus baik
secara horizontal maupun vertical (Kemp et al., 2009). Subjek peneliti diminta untuk
memberikan tanda pada skala garis yang mewakili intensitas yang dirasakan kemudian
tanda tersebut dikonversi ke dalam bentuk angka dengan satuan cm atau mm. Skala garis
menghasilkan data interval dan dapat dianalisa menggunakan uji statistik parametrik dan
non parametrik (Setyaningsih et al., 2010). Contoh skala garis (Visual Analogue Scale)

dapat dilihat pada Gambar 3.



Kemanisan I |
Tidak Amat sangat
Rasa lemon I I
Tidak Kuat
Kelembaban I I
Kering Sangat lembab
Kekasaran I E
Lembut Kasar
Hedonik I i
Tidak suka Suka

Gambar 3. Skala Garis (Visual Analogue Scale)

(Setyaningsih et al., 2010)
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Jenis skala selanjutnya adalah skala kategori. Skala kategori biasanya menggunakan kata-

kata dan diubah menjadi angka untuk dianalisis lebih lanjut. Skala kategori menghasilkan

data ordinal dan dianalisis dengan uji statistik non parametrik (Kemp et al., 2009). Hasil

penelitian yang paling baik didapatkan ketika skala yang digunakan seimbang yaitu skala

yang jumlahnya ganjil seperti skala 1-3, 1-5, 1-7, dan 1-9. Contoh skala kategori dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skala Kategori

Skala 1-9 Skala 1-7
1= Amat sangat suka 1= Sangat suka
2= Sangat suka 2= Suka
3= Suka 3= Agaksuka
4= Agak suka 4 = Biasa saja
= Biasasaja 5= Agak tidak suka
=  Agak tidak suka 6 = Tidak suka
=  Tidak suka 7 = Sangat tidak suka
=  Sangat tidak suka

=  Amat sangat tidak suka

(Setyaningsih et al., 2010)
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Jenis skala yang terakhir adalah skala rasio. Skala rasio ini mengandung nilai nol absolut.
Sebagai contoh adalah tinggi dan berat badan. Adanya nilai nol absolut ini maka
perbandingan dapat dilakukan. Misalnya: Ani mempunyai berat 100 kg maka artinya
adalah berat badan Ani adalah dua kali lebih berat dibanding Rini yang mempunyai berat
badan 50 kg (Churchill, 2001). Skala rasio ini menghasilkan data rasio dan dianalisa

menggunakan uji statistic parametrik maupun non parametrik (Setyaningsih et al., 2010).

Selera makan adalah keinginan untuk makan (Effendi, 2013). Selera makan dapat
meningkat atau menurun (Safaria, 2021). Terjadinya penurunan selera makan adalah
salah satu efek penuaan. Oleh karena itu, menilai selera makan menjadi salah satu hal
yang penting untuk dilakukan. CNAQ (Council on Nutrition Appetite Questionnaire) bisa
menjadi salah satu alat untuk menilai selera makan seseorang. CNAQ (Council on
Nutrition Appetite Questionnaire) adalah kuisioner dengan 8 pertanyaan yang ditujukan
untuk orang dewasa (Lichtenberg, 2010). Contoh CNAQ (Council on Nutrition Appetite
Questionnaire) dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Council on Nutrition Appetite Questionnaire

A. My appetite is: Very poor

Poor

Average

Good

Very good

Eating only a few mouthfuls
Eating about a third of a plate/meal
Eating over half of a plate/meal
Eating most of the food
Hardly ever

Never

Occasionally

Some of the time

Most of the time

All of the time

Very bad

Bad

Average

Good

Very good

Much worse

Worse

B. When | eat, | feel full after:

C. | feel hungry:

D. Food tastes:

E. Compared to when | was 50, food
tastes:

NRUORONPORONEOTE®NEOR®©N P




17

Just as good

Better

Much better

Less than one regular meal a day
One meal a day

Two meals a day

Three meals a day

More than three meals a day
(including snacks)

Most times

Often

Sometimes

Rarely

Never

Very sad

Sad

Neither sad nor happy

Happy
Very happy

F. Normally, | eat:

orwpREO R~

G. | feel sick or nauseated when | eat:

H. Most of the time my mood is:

G P g0 ROLE OIS N =

(Hark & Morrison, 2009)

Selera makan dapat diukur secara subjektif. Untuk mengukur selera makan secara
subjektif digunakan berbagai macam skala diantaranya VAS dan skala kategori (Harris

& Mattes, 2008). Selera makan dipengaruhi oleh faktor fisiologis yang dikendalikan oleh

sistem saraf. Sistem saraf ini mengendalikan rasa lapar dan rasa kenyang (Effendi,

2013). Oleh karena itu didalam penelitian ini rasa lapar, rasa kenyang, asupan makanan,
dan selera makan digunakan sebagai parameter. Penelitian yang menggunakan metode
VAS (n=7), categorical scale (n=4), dan CNAQ (n=1) dapat dilihat pada Tabel 2. Dengan
menggunakan metode VAS, skala kategori, dan CNAQ maka peneliti dapat mengukur
rasa lapar, rasa kenyang, asupan makanan, dan selera makan dari subjek. Contoh metode
VAS dan skala kategori untuk mengukur selera makan dapat dilihat pada Gambar 4.

(a) Five-Point Categorical Scale

How hungry do you feel?
NotatAll 1 2 3 4 5 Extremely

(b) Visual Analogue Scale
How hungry do you feel?
Not at All Extremely

Gambar 4. Skala untuk mengukur selera makan secara subjektif

(Harris & Mattes, 2008)
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3.2.1.2.METODE DATA PENELITIAN PERLAKUAN SUBJEK

Pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. subjek yang melakukan penelitian diberi
metode perlakuan seperti randomized (n=8), single-blind (n=5) dan crossover study
(n=10). Metode pengelompokan unit eksperimental yang dilakukan secara objektif adalah
metode randomized (Latipun, 2002). Metode penelitian ini dilakukan secara acak
(Bedecarrats, F., Guerin, I., & Roubad, 2020).Tujuan dilakukan metode ini adalah
mengurangi hasil data yang bias karena dapat menghindari subjektivitas dari peneliti.
Didalam metode ini menggunakan kelompok control yang digunakan sebagai
pembanding dari kelompok perlakuan (Latipun, 2002).

Metode single-blind adalah metode yang digunakan peneliti dengan cara subjek tidak
mengetahui alasan dari peneliti melakukan pengambilan data penelitian atau bagaimana
data penelitian tersebut diolah (Bart L. et al., 2010). Dalam metode single blind pada
umumnya menggunakan teknik plasebo. Teknik plasebo ini dilakukan supaya subjek
tidak mengetahui kandungan apa yang sedang diteliti sehingga hasil data yang
didapatkan tidak dipengaruhi dengan pengetahuan subjek akan kandungan tersebut
(Bart L. et al., 2010).

Metode selanjutnya adalah crossover study. Didalam metode ini setiap panelis yang
sesuai syarat akan mendapatkan lebih dari satu perlakuan dengan urutan dilakukan secara
acak dan silang. Tujuan dari metode crossover study adalah mempelajari perbedaan
antara perlakuan subjek bukan perbedaan dari urutan antar pelakuan (Jong Lui, 2016).
Setelah subjek diberikan perlakuan seperti metode randomized, single-blind dan
crossover study maka selanjutnya subjek akan melakukan metode untuk analisa selera

makan.

3.2.2. PENDEKATAN PENELITIAN EKSPERIMENTAL

Penelitian yang dilakukan pada Tabel 2. menggunakan subjek penelitian manusia dan
tikus dimana percobaan penelitian langsung dilakukan pada makhluk hidup. Menurut
Khaerunnisa et al., (2020) pada umumnya pendekatan penelitian eksperimental dibagi
menjadi tiga yaitu in vivo, in vitro, dan in silico. Istilah pendekatan dari ketiga penelitian
tersebut berasal dari Bahasa Yunani yaitu in vivo artinya dalam sebuah kehidupan, in vitro
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artinya dalam sebuah objek kaca, dan in silico artinya simulasi melalui computer.
Pendekatan penelitian eskperimen secara in vivo ini mengacu pada eksperimen dengan
menggunakan seluruh dari hidup organisme. Bentuk dari penelitian in vivo adalah studi
hewan coba dan uji klinis. Oleh karena itu pada penelitian Tabel 2. peneliti

menggunakan pendekatan eksperimen secara in vivo.

Sedangkan untuk pendekatan penelitian eksperimen secara in vitro mengacu pada
teknik penelitian dengan prosedur yang dikendalikan di luar tubuh organisme. Sebagai
contoh penelitian in vitro ini adalah beberapa penelitian biologi sel yang dilakukan di
luar organisme atau sel. Pendekatan penelitian ekperimen selanjutnya adalah in silico.
Istilah in silico untuk menggambarkan dengan melakukan di komputer atau dari
simulasi komputer. In silico merupakan pendekatan penelitian yang penggunaannya
mengikuti perkembangan teknologi dan informasi database yang tersedia. Pada bidang
kedokteran dan kesehatan biasanya menggunakan pendekatan penelitian secara in

silico ini.

3.2.3. SUBJEK DATA PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan secara eksperimental secara in vivo pada manusia seringkali
terdapat kendala pada pemilihan subjek manusianya. Oleh karena itu dalam penelitian
eksperimental bisa juga menggunakan hewan sebagai subjek penelitiannya (Handajani,
2021). Hewan coba yang dapat digunakan pada penelitian eksperimental antara lain tikus,
mencit, anjing, kucing, dan unggas. Tikus dan mencit adalah hewan coba yang sering
digunakan untuk penelitian karena merupakan mamalia yang memiliki kemiripan dengan
manusia. Anjing dan kucing digunakan sebagai hewan coba karena mempunyai ukuran
tubuh dan struktur anatomi yang memudahkan untuk penelitian tentang fisiologi, system
syaraf dan penelitian tentang pembedahan. Sedangkan untuk hewan unggas biasanya
digunakan telurnya untuk penelitian pada bidang virologi, proses angiogenesis
(Handajani, 2021).

Menurut Handajani (2021) untuk menentukan hewan coba yang digunakan pada
penelitian , peneliti perlu untuk mempertimbangkan beberapa hal seperti spesies hewan
yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian, mudah dikembang biakkan dan
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dipelihara supaya mendapatkan populasi yang homogen Kketika digunakan dalam
penelitian, hewan model sesuai dan dapat digunakan pada metode penelitian. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Ogawa et al., (2020), Ogawa & Ito, (2016) menentukan
hewan coba yang digunakan untuk penelitiannya adalah tikus. Hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utami et al., (2011), Lailani et al., (2013), dan Sidabutar
etal., (2016) yang melakukan penelitian memilih hewan coba dalam penelitiannya adalah
tikus.

Pada penelitian Utami et al., (2011) menggunakan tikus wistar sebagai hewan uji coba
untuk mengetahui efek antiinflamasi esktrak daun sembukan terhadap edema buatan pada
tikus wistar tersebut. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lailani et al., (2013)
untuk mengetahui gambaran tekanan darah pada tikus wistar setelah diberi diet yang
kandungan garamnya tinggi. Sidabutar et al., (2016) melakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh ekstrak daun cengkeh yang ditambahkan pada hati tikus wistar
dengan diinduksi parasetamol dosis toksik. Walaupun penelitian yang dilakukan oleh
Utami et al., (2011) , Lailani et al., (2013), dan Sidabutar et al., (2016) tidak meneliti
tentang selera makan namun mereka melakukan penelitian eksperimental secara in vivo

menggunakan hewan coba yaitu tikus bukan manusia.

Penelitian yang dilakukan oleh Ogawa et al., (2020), Ogawa & Ito, (2016) menggunakan
tikus sebagai hewan coba dalam penelitian mengenai selera makan. Menurut Handajani
(2021), hewan coba yang sering digunakan untuk penelitian adalah tikus. Alasan tikus
digunakan untuk hewan coba karena tikus merupakan mamalia yang lebih baik sebagai
model biologis, mudah untuk didapatkan, dikembang biakkan, perawatannya mudah,

harga murah dan genetic nya dekat dengan manusia.



